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Abstrak: Untuk mengatasi permasalahan yang biasa ditemukan pada proses reservasi 

restoran dan fenomena waiting list, penulis memberikan solusi berupa perancangan 

aplikasi reservasi restoran berbasis mobile. Perancangan ini akan berfokus pada user 

interface, dan dalam prosesnya akan menerapkan metode design thinking. Setelah proses 

perancangan user interface mencapai tahap prototype, berikutnya dilakukan usability test 

terhadap 5 orang user. Dari hasil usability test diketahui bahwa user interface yang telah 

dirancang sudah sangat baik, dan kedepannya diperlukan evaluasi terhadap fungsi-fungsi 

dari fitur tertentu jika perancangan aplikasi reservasi restoran ini akan dikembangkan. 

Kata kunci: aplikasi mobile, kuliner, reservasi, user interface design 

 

Abstract: To overcome the problems commonly found in the restaurant reservation 

process and the waiting list phenomenon, the author provides a solution in the form of 

designing a mobile-based restaurant reservation application. This design will focus on the 

user interface, and in the process will apply the design thinking method. After the user 

interface design process reaches the prototype stage, the next usability test is conducted 

on 5 users. From the usability test results, it is known that the user interface that has been 

designed is very good, and in the future it is necessary to evaluate the functions of certain 

features if the design of this restaurant reservation application will be developed. 
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PENDAHULUAN 

Kuliner merupakan suatu hal yang sangat diperhatikan oleh sebagian besar 

orang dari berbagai kalangan. Terutamanya, ada dari mereka yang lebih memilih 

makan langsung di restoran, dan ada juga yang memilih untuk menikmati kuliner 

pilihannya di rumah dengan memesan makanannya melalui jasa online delivery / 

transport. Ketika mereka yang menikmati kuliner di rumah sudah dimudahkan 

oleh online delivery, penikmat kuliner di restoran memiliki beberapa halangan 

terutamanya pada saat hendak melakukan reservasi atau ketika para penikmat 

kuliner tersebut memutuskan untuk mengunjungi restoran tanpa direncanakan 

sebelumnya. 

Sering kali terjadi ketika calon pengunjung restoran melakukan reservasi, 

terdapat hal-hal yang tidak terduga sehingga menyebabkan calon pengunjung 

terpaksa membatalkan reservasi restoran. Untuk mencegah kerugian yang 

mungkin terjadi akibat pembatalan reservasi, sudah mulai banyak restoran yang 

menerapkan sistem denda pembatalan reservasi. Tentunya sistem denda tersebut 

dapat membuat calon pengunjung merasa tidak nyaman, sebab nominal 

dendanya pun tidak sedikit. 

Tidak hanya melalui reservasi, seringkali didapati pengunjung yang 

memutuskan untuk langsung mendatangi restoran tanpa melalui reservasi 

sebelumnya atau dapat dikatakan kunjungan tersebut merupakan kunjungan yang 

mendadak. Kunjungan yang mendadak tidak akan mengalami masalah jika di 

restoran tersebut masih tersedia meja yang dapat ditempati, tetapi jika meja di 

restoran tersebut sudah penuh maka hal ini hanya akan membuang- buang waktu 

pengunjung. (Kumar & Varun, 2020) 

Sejak tahun 2022, mulai bermunculan restoran-restoran baru yang pada 

akhirnya ramai diperbincangkan di media sosial. Salah satunya terjadi pada 
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restoran Mie Gacoan yang buka sejak pertengahan 2022 lalu, dan berhasil menarik 

perhatian pengunjung karena harga dari menu yang tersedia cenderung murah. 

Dikutip dari Tribuntravel diketahui karena harga menu Mie Gacoan yang murah 

dan ramai diperbincangkan di media sosial, tidak sedikit pengunjung yang rela 

antri dari siang hingga malam dengan ratusan nomor antrian. (Febriani, 2022) 

Tidak hanya Mie Gacoan, hal serupa juga terjadi di beberapa restoran dan salah 

satunya terjadi di restoran Padang Payakumbuah yang masih terdapat antrian 

panjang meskipun sudah memasuki hari ke-14 sejak restoran tersebut dibuka. 

(Kabar6, 2023) 

Tidak hanya mengenai reservasi dan antrian pengunjung yang panjang, 

permasalahan juga dapat ditemukan ketika pengunjung sudah mendapatkan meja 

di restoran dan telah membuat pesanan makanan. Pesanan dari pengunjung 

biasanya akan dilayani oleh pelayan restoran secara manual (Kumar & Varun, 

2020), baik itu dengan ditulis menggunakan alat tulis pada selembar kertas atau 

secara digital menggunakan tablet khusus. Tetapi bukannya tidak mungkin 

pesanan yang datang tidak sesuai dengan permintaan pengunjung karena 

kelalaian pelayan restoran yang tidak teliti saat menerima pesanan. Pelayanan di 

beberapa restoran pun seringkali didapati terlalu lama akibat restoran yang 

sedang ramai pengunjung, sehingga pengunjung hilang kesabaran karena durasi 

pihak restoran yang terlalu lama menyiapkan pesanan pengunjung. 

Pada awal tahun 2023 didapati review buruk mengenai salah satu restoran 

yaitu Bakmie Sedjuk di daerah Cigadung, Bandung. Review tersebut dipublikasikan 

pada salah satu situs milik PergiKuliner, dan berisikan kekeluhan pengunjung 

mengenai waiting list yang lama dengan waktu sekitar 40 menit. Kekesalan 

pengunjung bukan hanya karena waktu menunggu yang lama, tetapi juga karena 

pihak restoran yang mempersilahkan rombongan lainnya untuk masuk terlebih 

dahulu walaupun rombongan tersebut tiba lebih lama daripada pengunjung yang 

menyampaikan kekesalannya. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan adanya 
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Solusi terhadap sistem penerimaan pengunjung pada restoran-restoran untuk 

mencegah hal serupa terjadi kembali. 

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, penulis memberikan usulan 

solusi berupa aplikasi reservasi restoran yang dapat mempermudah pihak 

restoran dan juga pengunjung restoran. Aplikasi tersebut nantinya akan 

membantu pihak restoran dalam menerima reservasi dari pengunjung, sehingga 

reservasi akan terdata dengan rapih pada sistem dan pihak restoran dapat 

mencegah kerugian akibat pembatalan reservasi karena reservasi baru akan 

diterima oleh sistem setelah calon pengunjung menyelesaikan pembayaran pada 

aplikasi. Calon pengunjung juga akan dimudahkan karena metode reservasi juga 

dilengkapi dengan durasi pembatalan reservasi, sehingga apabila calon 

pengunjung membatalkan reservasi dalam jangka waktu yang telah ditentukan 

maka calon pengunjung tidak akan dikenakan biaya tambahan dan akan 

mendapatkan kembali uang yang telah dibayarkan untuk reservasi dengan jumlah 

yang telah ditetapkan oleh pihak restoran. Fitur pemesanan menu juga akan 

tersedia pada aplikasi reservasi, sehingga pengunjung dapat memesan menu yang 

diinginkan bersamaan dengan reservasi tempat dan pengunjung tidak perlu 

menunggu lama untuk mendapatkan meja juga makanan yang diinginkan. 

Kesalahan penerimaan pesanan pun akan terhindari, karena pesanan akan 

diterima langsung oleh sistem dari pengunjung. 

METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data Observasi 

Observasi dilakukan dengan tujuan supaya penulis dapat mempunyai 

sudut pandang tersendiri mengenai fenomena yang ada terkait pembatasan 

jumlah pengunjung pada restoran, dan mengenai desain aplikasi reservasi yang 

dapat menarik minat konsumen. Oleh karena itu observasi yang akan dilakukan 
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oleh penulis adalah dengan mengamati perilaku konsumen dan juga restoran yang 

ada di lingkungan sekitar terutamanya Kota Bandung. 

Wawancara 

Wawancara adalah suatu instrumen penelitian untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan dengan berdiskusi dan menggali pemikiran atau 

pengalaman mengenai fenomena dari narasumber (Soewardikoen 2019:53). 

Penulis akan melakukan wawancara terhadap user aplikasi yaitu pengunjung 

restoran dan pemilik restoran yang pernah merasakan kesulitan dalam mencari 

informasi restoran ataupun dalam proses reservasi tempat di restoran. 

Studi Pustaka 

Studi Pustaka dilaksanakan untuk mendapatkan data dan informasi 

lainnya, melalui jurnal, buku, dan internet, untuk mendapatkan teori dan materi 

yang bersangkutan. Topik yang akan digali lebih mendalam pada studi pustaka ini 

adalah mengenai user interface (UI), user experience (UX), dan design thinking. 

Metode Analisis Data Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif menurut Sugiyono (2017:147) merupakan statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul. Sehingga analisa data user yang 

merupakan pengunjung dan pihak restoran di Kota Bandung akan dilakukan, 

sehingga kemudian hasil analisa data tersebut dapat digunakan sebagai acuan 

dalam penelitian. 

Analisis Matriks Perbandingan 

Berdasarkan Soewardikoen, matriks merupakan perbandingan suatu 

informasi maupun konsep, yang dilaksanakan dengan cara menjajarkan informasi 

tersebut (Soewardikoen, 2019:104). Metode ini akan digunakan untuk 

membandingkan beberapa aplikasi informasi restoran, untuk mengevaluasi 

standar pembuatan aplikasi yang baik dan mudah digunakan. 
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HASIL DAN DISKUSI 

Konsep Pesan 

Aplikasi ini pada dasarnya dirancang untuk mempermudah kegiatan 

reservasi meja restoran, terutama bagi pegawai yang berada di Kota Bandung. 

Aplikasi ini dapat membantu kegiatan reservasi lebih efisien karena user dapat 

melihat pembaharuan ketersediaan meja secara real-time. Selain itu, adanya 

aplikasi reservasi meja restoran dapat menguntungkan pihak restoran sehingga 

kerja staff restoran bisa lebih efisien karena mengetahui informasi seputar user 

yang reservasi meja dan dapat mempersiapkan pelayanan yang profesional juga 

tepat waktu. Oleh karena itu pesan yang ingin disampaikan melalui aplikasi ini 

adalah, proses reservasi seharusnya mudah untuk dilakukan. Sehingga melalui 

kemudahan tersebut dapat membantu efisiensi dalam mengatur waktu, dan 

menjadi proses yang menyenangkan tanpa membuat stress. 

Konsep Kreatif 

Aplikasi reservasi meja restoran ini akan diberi nama <Table Master= yang 

diambil dari Bahasa Inggris yang berarti <Master Meja= dan memiliki makna yang 

berarti aplikasi ini merupakan ahli atau master dari reservasi meja. Aplikasi Table 

Master akan menggunakan font sans serif, warna warm yang dapat meningkatkan 

nafsu makan dan juga memicu rasa impulsif, desain aplikasi yang modern dan 

minimalis, gambar atau foto restoran, makanan/minuman yang disediakan, dan 

foto profil pengguna. Layout yang digunakan pada aplikasi ini menggunakan layout 

simetris, dilengkapi dengan elemen desain dengan sudut tumpul. 

Konsep Media Konsep Media Utama 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dikumpulkan, maka aplikasi 

Table Master akan mempunyai fitur berupa reservasi meja restoran yang dapat 

digunakan ketika pengguna akan melakukan proses reservasi, informasi tentang 

restoran yang terdiri dari informasi seperti lokasi, nomor telepon, website, jam 

operasional, dan menu yang tersedia di restoran. Selain itu terdapat juga fitur 
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review restoran yang dapat digunakan oleh pengguna untuk melihat dan 

menambahkan review terhadap restoran dituju, lalu adanya opsi untuk pesan 

makanan saat proses reservasi, fitur restoran favorit yang memuat daftar restoran 

yang disukai oleh pengguna, dan history reservasi. Informasi ketersediaan meja 

pun dapat dilihat langsung oleh pengguna secara real time, dan informasi 

mengenai reservasi yang telah dilakukan dapat tercatat dengan baik di dalam 

aplikasi Table Master. 

Konsep Media Pendukung 

Dirancang beberapa media pendukung yang bertujuan untuk membantu 

aplikasi Table Master tersampaikan dengan baik ke target sasaran, dan media 

pendukung terdiri dari merchandise seperti tote bag, tumbler, stiker, dan 

gantungan kunci. Selain itu terdapat juga media cetak seperti banner, poster, dan 

table tent. Lalu tidak hanya berupa media cetak, media digital seperti feeds, story, 

dan ads di aplikasi Instragram tentunya juga dijadikan sebagai media pendukung 

aplikasi Table Master. 

Konsep Komunikasi 

Pada konsep komunikasi, terlebih dahulu akan ditentukan teori yang dapat 

diterapkan pada konsep media. Penentuan teori dilakukan dengan 

mempertimbangkan faktor relevan atau tidaknya suatu teori dengan zaman media 

digital seperti sekarang ini. Perkembangan teknologi dan internet saat ini telah 

mempengaruhi gaya hidup sebagian besar manusia, sehingga dibutuhkan teori 

yang mendukung strategi pemasaran digital. Oleh karena itu dipilih teori AISAS 

yang merupakan singkatan dari Attention, Interest, Search, Action, dan Share 

untuk diterapkan ke dalam konsep media aplikasi Table Master. 

Konsep Visual Warna 

Penentuan warna yang akan digunakan, didasari berdasarkan psikologi 

warna yang dapat menggugah selera makan. Oleh karena itu tema warna warm 

dipilih untuk digunakan dalam aplikasi ini, dan warna dominan pada aplikasi ini 
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adalah #FF724C dan #2A2C41. 

 
Gambar 1 Pallet warna yang digunakan pada rancangan aplikasi  

Sumber: Dokumentasi Penulis 
 

Tipografi 

Tipografi yang digunakan pada perancangan aplikasi ini yakni adalah san 

serif dengan font Monsterrat digunakan untuk keseluruhan bagian teks dalam 

aplikasi, hal ini bertujuan untuk menciptakan kesederhanaan pada aplikasi. 

 
Gambar 2 Font Montserrat 

Sumber: Pinterest, 2024 
 

Layout 

Pada  perancangan  aplikasi  ini,  digunakan layout  yang  dapat 

memberikan kesan sederhana, clean, dan juga modern. Dengan konsep layout 

tersebut, maka informasi yang ada di dalam aplikasi akan dapat tersampaikan 

dengan baik dan mudah dipahami. 
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Gambar 3 Refereni Mobile App 

Sumber: Dribble by Mustofa Amar, 2024 
 
 

 
Gambar 4 Refereni Mobile App 

Sumber: Dribble by Happy Tri Miliarta, 2024 
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Brand Style Guide 

 

Gambar 5 Brand Style Guide 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 
Gambar 6 Brand Style Guide 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
 

 



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.12, No.1 Februari 2025 | Page 3500
 

Gambar 7 Brand Style Guide 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
 

 
Gambar 8 Brand Style Guide 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
 

 
Gambar 9 Brand Style Guide 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
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Gambar 10 Brand Style Guide 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
 

Konsep Perancangan Konsep Logo 

Nama brand berasal dari kata <Table= diambil dari Bahasa Inggris yang 

berarti meja, dan <Master= yang dapat diartikan sebagai seseorang yang ahli 

dalam suatu bidang. Oleh karena itu <Table Master= mempunyai maksud untuk 

menyampaikan pesan bahwa aplikasi ini merupakan ahlinya dalam reservasi meja. 

Bentuk logo berupa 4 kursi yang disusun mengelilingi sebuah meja bundar, 

sehingga menggambarkan susunan meja restoran. Susunan meja dan kursi pada 

logo sengaja dibentuk seperti huruf <X=, karena biasanya reservasi restoran 

jumlahnya tidak pasti dan <X= melambangkan jumlah yang tidak pasti tersebut. 
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Gambar 11 Sketsa Logo 
Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

 
Gambar 12 Logo Horizontal 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
 

 
Gambar 13 Logo Vertikal 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

Hasil Perancangan Media Utama 

Low Fidelity Wireframe merupakan sketsa rancangan aplikasi, yang 

kemudian akan dijadikan sebagai rancangan dasar sebelum lanjut ke tahap 

pembuatan high fidelity. Berikut dibawah ini merupakan sketsa atau low fidelity 

dari rancangan aplikasi. 
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Gambar 14 Low Fidelity Wireframe 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
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Gambar 15 High Fidelity Wireframe 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
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Media Pendukung Media Cetak 

 
Gambar 16 Mockup Tote Bag Gambar 17 Mockup Tumbler 

Sumber: Dokumentasi Penulis Sumber: Dokumentasi Penulis 

 
Gambar 18 Mockup Banner Gambar 19 Mockup Sticker 

Sumber: Dokumentasi Penulis Sumber: Dokumentasi Penulis 

 
Gambar 20 Gantungan Kunci Gambar 21 Mockup Poster 

Sumber: Dokumentasi Penulis Sumber: Dokumentasi Penulis 

 
Gambar 22 Mockup Table Tent 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
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Media Digital 

 

Gambar 23 Mockup Feeds Instagram 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 
Gambar 24 Mockup Ads Instagram Stories 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan identifikasi masalah, perancangan aplikasi reservasi meja 

restoran dilakukan dengan tujuan untuk membuat proses reservasi lebih nyaman 

dilakukan dan tidak merugikan pihak restoran serta calon pengunjung restoran. 

Diantaranya adalah pihak restoran tidak akan dirugikan apabila calon pengunjung 

memesan makanan/minuman di awal saat proses reservasi, sehingga ketika 

reservasi tersebut dibatalkan maka pihak restoran
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tidak akan mengalami kerugian karena dikenakan deposit sebesar 50% dari total 

pesanan. Selain itu calon pengunjung tidak perlu menunggu respon pihak restoran 

untuk mengetahui kapasitas pengunjung untuk reservasi di waktu yang diinginkan, 

karena calon pengunjung dapat melihat informasi meja yang tersedia secara real-

time. Calon pengunjung juga dapat memesan makanan/minuman lebih awal saat 

proses reservasi, sehingga pesanan yang diinginkan sudah siap santap ketika 

sampai di restoran. 

SARAN 

Saran Untuk Desainer 

Diharapkan kedepannya jika aplikasi reservasi meja restoran akan 

dikembangkan, sebaiknya desain yang dibuat disesuaikan dengan kebutuhan user 

saat itu. 

Saran Untuk Instansi 

Instansi diharapkan dapat terus mendukung penulis dalam 

mengembangkan ide terkait perancangan user interface aplikasi reservasi 

restoran. 
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